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ABSTRAK 

 

Delivery perangkat EDC (Electronic Data Capture) pada program Digitalisasi SPBU (stasiun pengisian 

bahan bakar umum) adalah kegiatan pengiriman perangkat EDC dari Telkom ke SPBU  Pertamina yang bertujuan 

untuk pemunuhan kebutuhan perangkat  yang ada di SPBU dengan cara mengganti atau memperbaiki perangkat 

EDC agar operasional yang ada di SPBU tidak terganggu. Fungsi mesin EDC digunakan sebagai alat pembayaran 

non tunai dan scan barcode untuk bbm subsidi.  Kendala logistik dan manajemen rantai pasok menjadi masalah 

serius dalam pendistribusian perangkat EDC, terutama ketika melibatkan jumlah yang besar. Kurangnya kordinasi 

di antara pemangku kepentingan, seperti Penulisan laporan  yang di laporkan oleh teknisi yang masih manual dan 

juga data yang di repotkan kurang valid dan tidak terstruktur sehingga membutuhkan waktu yang lama.Tujuan 

dari penelitian ini adalah membuat aplikasi berbasis web yang mengklasifikasi kerusakan perangkat EDC di SPBU 

wilayah pasuruan dan probolinggo mengunakan metode naïve bayes yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

EDC dan juga membuat skala prioritas gangguan SPBU yang perlu penggantian edc dan mempercepat pergantian 

EDC. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dengan menerapkan metode klasifikasi naïve bayes 

menggunakan 100 data latih dan 20 data uji pada aplikasi klasifikasi naive bayes, diperoleh hasil akurasi sebesar 

90%, precision sebesar 88,33%, dan recall sebesar 91,67%. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era transformasi digital yang berkembang 

pesat saat ini, teknologi informasi telah menjadi 

bagian integral dalam berbagai bidang kehidupan, 

Electronic Data Capture (EDC) merupakan salah 

satu teknologi yang memfasilitasi proses transaksi 

non-tunai secara efisien dan aman, termasuk di 

dalam sistem digitalisasi yang ada di Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU), fungsi EDC 

yang ada di SPBU sangat vital karena bukan hanya 

di fungsikan sebagai alat pembayaran non tunai 

tetapi juga berfungsi sebagai alat operasional 

penyaluran bbm subsidi, kendala yang sering terjadi 

di lapangan yaitu terjadi permintaan dari teknisi 

secara sepihak yang menyebabkan tidak tepatnya 

delivery perangkat EDC ke SPBU di karenakan data 

kurusakan yang di proleh hasil dari penilaian teknisi 

bukan output sistem dan juga data yang di laporkan 

masih berbentuk chat manual grup sehingga 

menyulitkan pihak admin dalam melakukan proses 

pengiriman EDC secara tepat sasaran. Namun untuk 

mengoptimalkan kinerja EDC dalam mendeteksi 

kondisi kerusakan, diperlukan pendekatan yang 

cermat dalam penggunaan teknik klasifikasi.. 

Mesin EDC merupakan perangkat yang 

digunakan sebagai alat untuk transaksi gesek tunai, 

yang mempermudah pembayaran. Dengan adanya 

mesin EDC, konsumen dapat melakukan 

pembayaran tanpa harus membawa uang tunai. 

Mesin ini juga memudahkan tugas kasir karena tidak 

perlu memberikan uang kembalian kepada 

konsumen. Selain itu, penggunaan mesin EDC dapat 

mengurangi risiko negatif dan mencegah terjadinya 

pembayaran dengan uang palsu[1]. 

Penelitian yang berjudul “Aplikasi Berbasis 

Web Browser untuk Mendiagnosis Kerusakan 

Laptop dengan Metode Naïve Bayes”. Aplikasi 

berbasis web browser ini memudahkan pekerjaan 

teknisi dengan efisiensi waktu dalam menganalisa 

kerusakan, serta membantu pengguna dalam 

mendiagnosis kerusakan awal berdasarkan gejala 

yang ada. Sistem ini terbukti memiliki tingkat 

akurasi 100%[2]. 

Selain itu, penelitian lain seperti “Analisis 

Sentimen Mengenai Gangguan Bipolar Pada Twitter 

Menggunakan Algoritma Naïve Bayes” 

menunjukkan bahwa algoritma naïve bayes juga 

efektif dalam analisis sentimen. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 70,92% opini mengenai 

"bipolar" di media sosial Twitter bersifat negatif, 

sementara 29,08% bersifat positif, dengan akurasi 

sebesar 92,11%[3]. 

Lebih lanjut, Penelitian berjudul “Analisis 

Sentimen Opini Film Menggunakan Metode Naïve 

Bayes dengan Ensemble Feature dan Seleksi Fitur 

Pearson Correlation Coefficient” mengungkapkan 

bahwa meskipun metode ini efektif untuk analisis 

sentimen opini film, terdapat tantangan dalam 

mendeteksi kata-kata tidak baku. Hasil evaluasi 

menunjukkan akurasi sebesar 82%, precision 86%, 

recall 79,62%, dan F-measure 82,69%[4]. 

Terakhir, penelitian berjudul “Prediksi Hasil 

Pemilu Legislatif DKI Jakarta Menggunakan Naïve 

Bayes dengan Algoritma Genetika” menegaskan 

bahwa metode naïve bayes, baik dengan atau tanpa 

fitur seleksi, dapat menghasilkan prediksi dengan 

akurasi tinggi. Prediksi hasil pemilu legislatif DKI 

Jakarta menggunakan algoritma naïve bayes tanpa 
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fitur seleksi menghasilkan akurasi 92,28% dengan 

nilai AUC 0,981[5]. 

Dengan demikian, berbagai penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode naïve bayes dapat 

diaplikasikan secara efektif dalam berbagai bidang, 

mulai dari diagnosis teknis, analisis sentimen, 

hingga prediksi hasil pemilu, dengan tingkat akurasi 

yang tinggi dan hasil yang signifikan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Delivery perangkat EDC 

Delivery perangkat EDC  (Electronic Data 

Capture) pada program Digitalisasi SPBU (stasiun 

pengisian bahan bakar umum) adalah kegiatan 

pengiriman perangkat EDC yang bertujuan untuk 

pemenuhan kebutuhan perangkat  yang ada di SPBU 

dengan cara mengganti atau memperbaiki perangkat 

EDC agar operasional yang ada di SPBU tidak 

terganggu, mengingat fungsi EDC yang ada di 

SPBU sangat vital karena bukan hanya di fungsikan 

sebagai alat pembayaran non tunai tetapi juga 

berfungsi sebagai alat operasional penyaluran bbm 

subsidi. 

 

2.2. Teorema Bayes 
Metode Teorema Bayes, yang merupakan 

bagian dari teknik probabilitas, mampu menangani 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari dengan 

menekankan pada konsep probabilitas kejadian dan 

bukti[6]. Untuk masalah klasifikasi, metode ini 

didasarkan pada teorema probabilitas Bayes. 

Metode ini digunakan untuk klasifikasi teks yang 

melibatkan set data pelatihan berdimensi tinggi. 

  

2.3. Naive Bayes  
Persamaan Naïve Bayes Classifier adalah 

kumpulan algoritma yang didasarkan pada Teorema 

Bayes. Dengan kata lain, algoritma ini bukanlah satu 

algoritma tunggal melainkan sekelompok algoritma 

yang masing-masing memiliki prinsip kerja yang 

serupa. Algoritma ini bekerja berdasarkan prinsip 

probabilitas bersyarat sebagaimana dijelaskan oleh 

Teorema Bayes. Keuntungan penggunaan Naive 

Bayes adalah bahwa metode ini hanya memerlukan 

sejumlah kecil data pelatihan (Training Data) untuk 

menentukan estimasi parameter yang diperlukan 

dalam proses klasifikasi. Naive Bayes sering kali 

bekerja lebih baik dari yang diharapkan dalam 

berbagai situasi dunia nyata yang kompleks. 

Algoritma Naive Bayes menyediakan cara untuk 

menggabungkan peluang terlebih dahulu menjadi 

sebuah formula yang dapat digunakan untuk 

menghitung peluang dari setiap kemungkinan yang 

akan terjadi, seperti yang ditunjukkan oleh rumus 

berikut ini[7]. 

 
(1) 

 

Keterangan: 

-  P(H|X): Probabilitas hipotesis (H) berdasarkan 

kondisi (X) (Probabilitas Posterior). 

-  P(X|H): Probabilitas (X) berdasarkan hipotesis 

(H). 

-  P(H): Probabilitas hipotesis (H) (Probabilitas 

Prior). 

-  P(X): Probabilitas dari (X). 

 

Penjelasan: 

-  (X): Data dengan kelas yang belum diketahui. 

-  (H): Hipotesis bahwa data (X) termasuk dalam 

kelas tertentu. 

 

2.4. Probabilitas dan Statistik  
Konsep dasar yang digunakan oleh naïve bayes 

adalah Teorema Bayes, yaitu teorema dalam 

statistika yang digunakan untuk menghitung suatu 

peluang. Bayes Optimal Classifier menghitung 

peluang dari suatu kelas berdasarkan masing-masing 

kelompok atribut yang ada, dan menentukan kelas 

mana yang paling optimal. Secara umum, 

probabilitas adalah peluang terjadinya suatu 

peristiwa. Secara lengkap, probabilitas dapat 

didefinisikan sebagai nilai yang digunakan untuk 

mengukur tingkat terjadinya suatu kejadian secara 

acak[8]. 

 

2.5. Pemilihan Atribut dan Preprocessing Data 
Pengelompokkan dokumen dilakukan dengan 

memberikan label pada kategori dokumen. Proses 

klasifikasi dokumen ini memerlukan waktu yang 

cukup lama. Oleh karena itu, diperlukan metode 

yang dapat mempercepat dan meningkatkan akurasi 

dalam klasifikasi dokumen. Salah satu metode 

klasifikasi yang sering digunakan adalah naïve 

bayes. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian  ini  melakukan  beberapa  tahapan, 

mulai dari identifikasi masalah hingga output 

deteksi kerusakan. Langkah-langkah dalam proses 

penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur Peneltian 

 
3.1. Identifikasi masalah 

Tahap awal adalah mengidentifikasi masalah 

yang ada di manajemen pada devisi delivery 

perangkat EDC yang ada SPBU karena bentuk dan 

format pelaporan yang masih manual membuat 

manjemen kesulitan dalam menentukan prioritas 

gangguanyang di akibatkankerusakan pada  

perangkat EDC yang ada SPBU. 
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3.2. Studi literatur 

Studi literatur yang diterapkan berkaitan 

dengan penerapan metode naïve bayes classifer 

(NBC). Dengan mengumpulkan data-data dari jurnal 

yang membahas tentang pengklasifikasian dengan 

menggunakan metode naïve bayes classifier dimana 

pada jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa ke 

akurasian metode naïve bayes classifier sangat 

cocok di gunakan untuk penerapan metode naïve 

bayes dalam mengklasifikasikan perangkat  EDC 

yang ada di SPBU    

 

3.3. Mengklasifikasikan 

Tahap berikutnya adalah Mengklasifikasikan 

kerusakan perangkat EDC (Electronic Data Capture) 

melibatkan proses identifikasi dan penyusunan 

jenis-jenis kerusakan yang mungkin terjadi pada 

perangkat tersebut. Perangkat EDC biasanya 

digunakan untuk melakukan transaksi keuangan 

elektronik seperti pembayaran dengan kartu kredit 

atau debit 

 

3.4. NAÏVE BAYES CLASIFIER 

Tahapan berikutnya adalah perancangan 

sistem metode naïve bayes classifier (NBC). 

 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengujian Algoritma 

Pengujian kali ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana proses perhitungan algoritma naïve 

bayes classifier (NBC) untuk kerusakan perangkat 

edc yang ada di spbu. Pada Pengujian ini 

menggunakan 100 data latih dan 20 data uji. Semua 

atribut akan di hitung probabilitas nya termasuk 

probabilitas kelas dan probabilitas kategori naïve 

bayes classifier  (NBC) ini  bertujuan untuk para 

teknisi bisa bekerja secara cepat dan tepat dalam 

mengklasifikasikan perangkat edc yang ada di spbu 

Pengujian dilakukan dimaksudkan agar memastikan 

apakah naïve bayes classifier (NBC) bisa berfungsi 

secara sempurna. Sehingga bisa membuat teknisi 

bekerja lebih cepat. 

 

4.2. Pengujian Dengan Model NAÏVE BAYES 

CLASSIFIER (NBC) 

Pengujian Naïve Bayes Classifier menguji 

kemampuan model untuk melakukan klasifikasi 

dengan mempertimbangkan asumsi dasar yang 

sederhana namun kuat, dan mengevaluasi seberapa 

baik model tersebut dapat memprediksi kelas dari 

data yang belum pernah dilihat sebelumnya  

Perhitungan naïve bayes dimulai dengan 

menghitung probabilitas prior dari setiap kelas, yaitu 

probabilitas bahwa suatu data akan masuk ke dalam 

kelas tertentu tanpa mempertimbangkan fitur-

fiturnya.Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi 

berbasis website. Aplikasi ini menjalankan Input 

Laporan yang akan muncul. Menu Input Laporan 

terdiri dari 2 step, yaitu (input Id SPBU & Jumlah 

EDC), kemudian di lanjut step ke-2 (Input sn EDC 

& input kondisi EDC sebanyak jumlah yang telah di 

input), kemudian tekan buat laporan. 

 

 
Gambar 3. Menu Input 

 

Kemudian pada tahap berikutnya adalah 

meniginput gejala yang muncul pada edc. fungsi 

input gejala disini untuk mengidentifikasi fitur-fitur 

yang diamati agar bisa memprediksi kelas atau label 

yang paling mungkin dari data tersebut berdasarkan 

distribusi probabilitas dari gejala-gejala tersebut 

terhadap setiap kelas yang ada pada input gejala. 
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Gambar 4. Input Gejala 

 

Pada menu ini menampilkan data set yang telah 

di tentukan oleh pakar yang menampilkan 8 gejala 

dan 16 kerusakan dengan total data set sebanyak 100 

data edc 

 

 
Gambar 5. Data set 

 

Pada tahap ini menampilkan perhitungan 

probabilitas kelas dimana pada jumlah kelas ada 3 

yaitu Rusak, Sedang, dan Normal yang ada di data 

set menggunakan 100 data edc yang menghasilkan 

probabiltas tiap kelasnya Rusak 0,27 Sedang 0.43 

dan Normal 0.30  

 

 
Gambar 6. Probabilitas Kelas 

 

Pada tahap ini menampilkan perhitungan 

probilitas tiap gejala terhadap kondisi edc yang 

sudah di hitung menggunakan rumus naïve bayes 

 

 
Gambar 7. Probabilitas Gejala 

 

Pada menu ini menampilkan output detail 

perhitungan kondisi edc yang sudah diklasifikasikan 

menggunakan metode naïve bayes Clasifier. Dimana 

pada menu menampilkan kondisi rusak, sedang, dan 

normal berdasarkan gejala yang telah di input teknisi 

 

 
Gambar 8. Output Perhitungan 

 

4.3. Pengujian dan akurasi 

Pengujian kali ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana proses perhitungan algoritma naïve 

bayes classifier (NBC) untuk kerusakan perangkat 

edc yang ada di spbu. Pada Pengujian ini 

menggunakan 100 data latih dan 20 data uji dan di 

dapat akurasi sebesar 90%. Semua atribut akan di 

hitung probabilitas nya termasuk probabilitas kelas 

dan probabilitas kategori Tujuan menggunakan 

naïve bayes classifier (NBC) ini, bertujuan untuk 

para teknisi bisa bekerja secara cepat dan tepat 

dalam mengklasifikasikan perangkat edc yang ada di 

spbu. Pengujian dilakukan dimaksudkan agar 

memastikan apakah naïve bayes classifier (NBC) 

bisa berfungsi secara sempurna. 

Pada menu ini menampilkan prediksi 

perhitungan data uji dengan menggunkan data edc 1 

sampai dengan edc 20 menggunakan aplikasi 

berbasis web yang menghasilakan detail 

perhitungan. 

 

 
Gambar 9. Data Uji 
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Pada tahap akurasi ini adalah membandingkan 

antara fakta dan prediksi yang telah di hitung 

menggunakan metode naïve bayes menggunakan 

data edc 1 sampai edc 20  

 

Tabel 1. Prediksi naive bayes 

 
 

Pada penelitian ini menggunakan akurasi 

confution matrix dimana penetian ini menghasilkan 

presentase Accuracy 90% Precision 88.33% 

Recall / Sensitivity 91.67%. 

 

Tabel 2. Akurasi Confution Matrix 

 
 

Pada menu ini menampilkan detail akurasi 

yang telah di bandingan antara data fakta dan 

prediksi pada aplikasi berbasis web. 

 

 
Gambar 10. Akurasi 

  

Tujuan menggunakan naïve bayes classifier 

(NBC) ini, bertujuan untuk para teknisi bisa bekerja 

secara cepat dan tepat dalam mengklasifikasikan 

perangkat edc yang ada di spbu. Pengujian 

dilakukan dimaksudkan agar memastikan apakah 

naïve bayes classifier (NBC) bisa berfungsi secara 

sempurna. Sehingga bisa membuat teknisi bekerja 

lebih cepat. Pengujian ini dilakukan sebanyak 3 kali. 

Yang menghasilkan data klasifikasi yang di 

inputkan teknisi di spbu sesuai dengan data latih. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah  melalui  langkah-langkah  penelitian 

yang mencakup   identifikasi   permasalahan   dan 

rumusan, terbukti metode Naive Bayes mampu 

memberikan performa yang baik dalam 

mengklasifikasiakan kondisi Rusak, Sedang, dan 

Normal pada perangkat EDC yang ada di SPBU 

wilayah Pasuruan dan Probolinggo, serta efiseinsi 

metode Naïve Bayes Clasifier dapat mempercepat 

dan memberikan data akurat yang baik dan valid, 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas metode Naive Bayes dalam 

mengklasifikasikan kondisi pada Electronic Data 

Capture (EDC) di Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU), Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini menyoroti keunggulan Naïve Bayes 

dalam efisiensi komputasi, karena algoritma ini 

dapat bekerja dengan cepat bahkan pada dataset 

yang besar, Pada peneltian ini berhasil 

menggeneralisasi pola kerusakan EDC berdasarkan 

data pelatihan yang diberikan, meskipun metode ini 

bergantung pada asumsi independensi antar fitur, 

Namun ini tidak terlalu mengganggu hasil 

klasifikasi, Penerapan metode Naïve Bayes 

Classifier ini menggunakan 100 data latih dan juga 

20 data uji, yang diperoleh hasil dengan akurasi 

sebesar 90%, precision sebesar 88,33%, dan recall 

sebesar 91,67%. 

Dari kesimpulan diatas telah diuraikan ada  

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar 

bisa memperluas pemahaman dan meningkatkan 

kualitas dan hasil klasifikasi pada perangkat EDC 

yaitu : menambahkan fitur integrasi dengan Google 

Maps, dan juga perlu dilakukan penelitian tambahan 

dengan metode lain atau perbandingan metode untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. 
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